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Bismillahirrahmanirrahim 

Alhamdulillahi rabbil ‘alamin, puji syukur hanya milik Allah Swt. yang  telah 

menganugerahkan hidayah, taufiq, dan inayah sehingga proses penulisan buku teks pelajaran PAI dan 

bahasa Arab pada madrasah ini dapat diselesaikan. Shalawat serta salam semoga tercurah keharibaan 

Rasulullah Saw. Amin. 

Seiring dengan terbitnya KMA Nomor 183 Tahun 2019 tentang Kurikulum PAI dan Bahasa 

Arab pada Madrasah, maka Kementerian Agama RI melalui Direktorat Jenderal Pendidikan Islam 

menerbitkan buku teks pelajaran. Buku teks pelajaran PAI dan Bahasa Arab pada madrasah terdiri 

dari; al-Qur’an Hadis, Akidah Akhlak, Fikih, SKI, dan Bahasa Arab untuk jenjang MI, MTs dan MA/ 

MAK semua peminatan. Keperluan untuk MA Peminatan Keagamaan diterbitkan buku Tafsir, Hadis, 

Ilmu Tafsir, Ilmu Hadis, Ushul Fikih, Ilmu Kalam, Akhlak Tasawuf, dan Bahasa Arab berbahasa 

Indonesia, sedangkan untuk peminatan keagamaan khusus pada MA Program Keagamaan (MAPK) 

diterbitkan dengan menggunakan Bahasa Arab. 

Perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan komunikasi di era global mengalami 

perubahan yang sangat cepat dan sulit diprediksi. Kurikulum PAI dan Bahasa Arab pada madrasah 

harus bisa mengantisipasi cepatnya perubahan tersebut di samping menjalankan mandat mewariskan 

budaya- karakter bangsa dan nilai-nilai akhlak pada peserta didik. Dengan demikian, generasi muda 

akan memiliki kepribadian, berkarakter kuat dan tidak tercerabut dari akar budaya bangsa namun tetap 

menjadi aktor di zamannya. 

Pengembangan buku teks mata pelajaran pada madrasah tersebut di atas diarahkan untuk tidak 

sekadar membekali pemahaman keagamaan yang komprehensif dan moderat, namun juga memandu 

proses internalisasi nilai keagamaan pada peserta didik. Buku mata pelajaran PAI dan Bahasa Arab ini 

diharapkan mampu menjadi acuan cara berpikir, bersikap, dan bertindak dalam kehidupan sehari-hari, 

yang selanjutnya mampu ditransformasikan pada kehidupan sosial-masyarakat dalam konteks 

berbangsa dan bernegara. 

Pemahaman Islam yang moderat dan penerapan nilai-nilai keagamaan dalam kurikulum PAI di 

madrasah tidak boleh lepas dari konteks kehidupan berbangsa dan bernegara yang berdasarkan 

Pancasila, berkonstitusi UUD 1945 dalam kerangka memperkokoh Negara Kesatuan Republik 

Indonesia yang Bhinneka Tunggal Ika. Guru sebagai ujung tombak implementasi kurikulum harus 

mampu mengejawantahkan prinsip tersebut dalam proses pembelajaran dan interaksi pendidikan di 

lingkungan madrasah. 

Kurikulum dan buku teks pelajaran adalah dokumen hidup. Sebagai dokumen hidup memiliki 

fleksibilitas, memungkinkan disempurnakan sesuai tuntutan zaman dan imlementasinya akan terus 

berkembang melalui kreatifitas dan inovasi para guru. Jika ditemukan kekurangan maka harus 

diklarifikasi kepada Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Kemenag RI c.q. Direktorat Kurikulum 

Sarana Kelembagaan dan Kesiswaan Madrasah (KSKK) untuk disempurnakan. 

Buku teks pelajaran PAI dan Bahasa Arab yang diterbitkan Kementerian Agama merupakan 

buku wajib bagi peserta didik dan pendidik dalam melaksanakan pembelajaran di madrasah. Agar 

ilmu berkah dan manfaat perlu keikhlasan dalam proses pembelajaran, hubungan guru dengan peserta 

didik dibangun dengan kasih sayang dalam ikatan mahabbah fillah, diorientasikan untuk kebaikan 

dunia sekaligus di akhirat kelak. 

Dan akhirnya ucapan terima kasih disampaikan kepada semua pihak yang terlibat dalam 

penyusunan atau penerbitan buku ini. Semoga Allah Swt. memberikan pahala yang tidak akan 

terputus, dan semoga buku ini benar-benar berkah-manfaat bagi agama, nusa dan bangsa. Amin Ya 

Rabbal ‘Alamin. 

Jakarta, Agustus 2020 

Direktur Jenderal Pendidikan Islam 
 

Muhammad Ali Ramdhani 
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Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam buku ini disesuaikan dengan penulisan transliterasi 

Arab-Latin mengacu kepada keputusan bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan RI tahun 1987 Nomor: 158 tahun 1987 dan Nomor: 0543b/u1987, sebagai 

berikut: 

1. Konsonan 

 

No Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا 1

 Ba B Be ب 2

 Ta T Te ت 3

 Sa Ś ث 4
Es (dengan titik di 

atas) 

 Jim J Je ج 5

 Ha Ḥ ح 6
Ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh Ka dan ha خ 7

 Dal D De د 8

 Dzal Z Zet ذ 9

 Ra R Er ر 10

 Zai Z Zet ز 11

 Sin S Es س 12

 Syin Sy Es dan ye ش 13

 Shad Sh Es dan ha ص 14

 Dhad Dh De dan ha ض 15

 Tha Th Te dan ha ط 16
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 Zhaa Zh Zet dan hà ظ 17

 ain ‘ Koma terbalik di atas‘ ع 18

 Ghain Gh Ge dan ha غ 19

 Fa F Ef ف 20

 Qaf Q Ki ق 21

 Kaf K Ka ك 22

 Lam L El ل 23

 Min M Em م 24

 Nun N En ن 25

 Waw W We و 26

 Ha H Ha ه 27

 Hamzah ‘ Apostref ء 28

 Ya Y Ye ي 29

 

2. Vokal rangkap atau diftong bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 

dengan huruf, transliterasinya dalam tulisan Latin dilambangkan dengan gabungan huruf sebagai 

berikut: 

a. Vokal rangkap ( أ َ                                                                                                                             و ) dilambangkan dengan gabungan huruf aw, misalnya: al- 

yawm. 

b. Vokal rangkap (َأ َ  ََ ي ) dilambangkan dengan gabungan huruf ay, misalnya: al-bayt.

3. Vokal panjang atau maddah bahasa Arab yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya dalam tulisan Latin dilambangkan dengan huruf dan tanda macron 

(coretan horisontal) di atasnya, misalnya (َْ
ْ
اتِحَة

َ
ف
ْ
ْل
َ
وْم ) ,( al-f̄atihah =ْا

ُ
عُل
ْ
ل
َ
 .(al ul̄um = ا

 

4. Syaddah atau tasydid yang dilambangkan dengan tanda syaddah atau tasydid, 

transliterasinya dalam tulisan Latin dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang bertanda syaddah itu, misalnya ( ْحَْ د   = ḥaddun), ( ْسَْ د   = saddun), (ْ ب  ِ
ي 
َ
 = ط

thayyibun).
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5. Kata sandang dalam bahasa Arab yang dilambangkan dengan huruf alif-lam, 

transliterasinya dalam tulisan Latin dilambangkan dengan huruf “al”, terpisah dari kata 

yang mengikuti dan diberi tanda hubung, misalnya: ( بَيْت
ْ
ل
َ
سْمَاء  ) ,( al-bayt = ا

َ ْ
لْ
َ
-al = ا

as m̄ a’). 

 

6. T̄ a’ marb̄uthah mati atau yang dibaca seperti ber-harakat suk̄ un, transliterasinya dalam 

tulisan Latin dilambangkan dengan huruf “h”, sedangkan t̄a’ marb̄uthah yang hidup 

dilambangkan dengan huruf “t” misalnya:(ْْل
َ
هِلَ

ْ
ال
ُ
يَة
ْ
 (ru’yah al-hilal̄  atau ru’yatul hilal̄ =رُئ

7. Tanda apostrof (’) sebagai transliterasi huruf hamzah hanya berlaku untuk yang terletak 

di tengah atau di akhir kata, misalnya (ْ
ُ
يَة
ْ
هَاءْْ ) ,(ru’yatu = رُئ

َ
ق
ُ
 .(’fuqah̄ a = ف
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No Gambar Keterangan Halaman 

1 Gambar 1 Mengamati percakapan di kelas 4 
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13 Gambar 13 Anak Muslim 34 
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MADRASAH  

 

No Tabel Keterangan Halaman 
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2 Tabel 2 Orang Yang Layak Diberi Zakat 11 

3 Tabel 3 Daftar Najis di Sekitar Rumah 39 

4 Tabel 4 Tata Cara Buang Air 43 

5 Tabel 5 Urutan Wudu 54 

6 Tabel 6 Daftar Nilai Praktik Wudu 56 

7 Tabel 7 Hal-hal yang Membatalkan Wudu 63 
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Cover Bab 

Berisi tentang penanda pada setiap bab 

sebelum memasuki halaman selanjutnya terkait 

pemetaan KI-KD pada setiap bab. 

 
 
 

 
Halaman Pemetaan Kompetensi.  

Berisi tentang pemetaan kompetensi inti dan 

kompetensi dasar dari setiap bab. 

 
 
 
 

 
Indikator Pencapaian Kompetensi  

Berisi tentang penjelasan rinci  dari 

pengembangan Kompetensi Dasar (KD) 

untuk memudahkan pendidik dalam 

mengidentifikasi tujuan pembelajaran. 

 
 
 

Peta Konsep 

Berisi tentang bagan dari materi dan sub 

materi yang akan dipelajari oleh peserta didik 

sehingga memiliki gambaran awal dari apa 

yang akan dipelajarinya 
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MADRASAH  

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Berisi tentang aktivitas peserta didik dengan 

mengamati gambar sebgai stimulus peserta 

didik dalam memahami bahan ajar secara 

scientific sehingga pembelajaran lebih 

berpusat pada siswa (student center 

approach). 

Berisi pengantar bacaan dalam setiap bab agar 

peserta didik lebih siap untuk menerima dan 

membaca materi yang akan dibahas. 

 
 
 
 
 
 
 

 

Berisi tentang aktivitas siswa menyanyikan 

sebuah syair yang terkait sebagai bahan 

motivasi minat belajar peserta didik dalam 

mempelajari materi yang sedang dibahas. 

 
 

 

 

Ayo Bertanya 

Berisi tentang aktivitas peserta didik dalam 

memberikan motivasi untuk bertanya sebagai 

bagian dari scientific approach 
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Berisi tentang bahan bacaan yang harus dibaca 

oleh siswa sebagai materi pokok dari tema yang 

sedang dibahas. 

 
 
 
 
 
 

Berisi tentang aktivitas peserta didik berupa 

menulis salah satu materi sebagai rangkaian dari 

scientific approach. 

 

 
 

 

Berisi tentang aktivitas siswa dalam 

mengomunikasikan bahan ajar yang sedang 

atau telah dipelajarinya sebagai rangkaian 

dari scientific approach. 

 

 
 
 

Berisi tentang aktivitas peserta didik di luar 

sekolah (rumah) sebagai bagian dari tugas 

proyek masing-masing peserta didik dalam 

melakukan pembiasaan positif. 
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Kisah Teladan 

Berisi kisah penuh hikmah terkait dengan 

salah satu materi yang telah dibahas oleh 

peserta didik. Harapannya muncul motivasi 

dan tertanamnya nilai akhlak mulia dalam 

kehidupan sehari- hari. 

 
 

 

Berisi tentang ringkasan materi dari bahan 

ajar yang telah dipelajari oleh peserta didik. 

Harapannya peserta didik lebih mudah 

menyimpulkan keseluruhan materi. 

 
 

 
 

 
Penilaian Akhir Semester 

Berisi tentang soal evaluasi dari materi yang 

telah dipelajari selama stu semester. 

 
 
 
 
 
 
 
 

Uji Kompetensi 

Berisi tentang latihan soal dalam setiap bab 

sebagai salah satu bentuk evaluasi 

kompetensi kognitif. Harapannya peserta 

didik lebih termotivasi untuk terus belajar. 
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KOMPETENSI INTI DAN KOMPETENSI DASAR 

SEMESTER GANJIL 

 

KOMPETENSI INTI 

1 

(SIKAP SPIRITUAL) 

  KOMPETENSI INTI 

2 

(SIKAP SOSIAL) 

 KOMPETENSI INTI 

3 

(PENGETAHUAN) 

KOMPETENSI INTI 4 

(KETERAMPILAN) 

1. Menerima dan  

menjalankan 

ajaran agama 

yang dianutnya 

2. Menunjukkan 

perilaku jujur, 

disiplin, 

tanggung jawab, 

santun, peduli, 

dan percaya diri 

dalam 

berinteraksi 

dengan keluarga, 

teman, dan guru 

3. Memahami 

pengetahuan 

faktual dengan 

cara mengamati 

[mendengar, 

melihat, 

membaca] dan 

menanya 

berdasarkan rasa 

ingin tahu 

tentang dirinya, 

makhluk ciptaan 

Tuhan dan 

kegiatannya, dan 

benda-benda 

yang 

dijumpainya di 

rumah dan di 

sekolah 

4. Menyajikan 

pengetahuan faktual 

dalam bahasa yang 

jelas dan logis, dalam 

karya yang estetis, 

dalam gerakan yang 

mencerminkan anak 

sehat, dan dalam 

tindakan yang 

mencerminkan perilaku 

anak beriman dan 

berakhlak mulia 

KOMPETENSI 

DASAR 

KOMPETENSI 

DASAR 

KOMPETENSI 

DASAR 

KOMPETENSI 

DASAR 

1.1 Menerima 
kebenaran rukun 

Islam 

2.1  Menjalankan sikap 
percaya diri dan 
tanggung jawab 
sebagai cerminan 
dari 

rukun Islam 

3.1  Memahami rukun 

Islam 

4.1  Mengomunikasikan rukun 
Islam 

1.2 Menerima 
kebenaran 

kalimah 

syahaadatain 

2.2  Menjalankan sikap 

patuh dan 

tanggung jawab 

sebagai 

implementasi dari 

mempelajari 

kalimah 

syahaadatain 

3.2  Memahami 

kalimah 

syahaadatain 

4.2 Mengomunikasikan 

kalimah syahaadatain 

1.3  Menerima 
manfaat bersuci 

dari najis 

2.3  Menjalankan sikap 

peduli dan tertib 

di lingkungan 

keluarga, teman, 
dan guru 

3.3 Menerapkan tata 

cara menyucikan 

najis 

4.3  Mempraktikkan 
menyucikan najis 

KOMPETENSI 

DASAR 

KOMPETENSI 

DASAR 

KOMPETENSI 

DASAR 

KOMPETENSI 

DASAR 
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1.4  Menerima 

hikmah istinja` 

2.4  Menjalankan 

perilaku hidup 

bersih dan sehat 

dalam kehidupan 

sehari-hari 

3.4  Menerapkan tata 

cara istinja` 

4.4  Mempraktikkan tata cara 
istinja` 
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SEMESTER GENAP 

KOMPETENSI INTI 

1 

(SIKAP SPIRITUAL) 

  KOMPETENSI INTI 

2 

(SIKAP SOSIAL) 

  KOMPETENSI INTI 

3 

(PENGETAHUAN) 

  KOMPETENSI INTI 4 

(KETERAMPILAN) 

1.  Menerima dan 

menjalankan 

ajaran agama 

yang dianutnya 

2.  Menunjukkan 

perilaku jujur, 

disiplin, tanggung 

jawab, santun, 

peduli, dan percaya 

diri dalam 

berinteraksi dengan 

keluarga, teman, 

dan guru 

3.  Memahami 

pengetahuan faktual 

dengan cara 

mengamati 

[mendengar, 

melihat, membaca] 

dan menanya 

berdasarkan rasa 

ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk 

ciptaan Tuhan dan 

kegiatannya, dan 

benda-benda yang 

dijumpainya di 

rumah dan di 
Sekolah 
 

4.  Menyajikan pengetahuan 

faktual dalam bahasa 

yang jelas dan logis, 

dalam karya yang estetis, 

dalam gerakan yang 

mencerminkan anak 

sehat, dan dalam 

tindakan yang 

mencerminkan perilaku 

anak beriman dan 

berakhlak mulia 

KOMPETENSI 

DASAR 

KOMPETENSI 

DASAR 

KOMPETENSI 

DASAR 

KOMPETENSI 

DASAR 

1.5  Menerima bahwa 

Allah mencintai 

hamba yang suci 

dan bersih 

2.5  Menjalankan 

perilaku hidup 

bersih dan suci 

dalam kehidupan 

sehari-hari 

 

3.5  Menerapkan tata 

cara wudu 

4.5  Mempraktikkan tata cara 

wudu 

1.6  Menerima bahwa 

wudu dapat 

menghapus dosa 

2.6  Menjalankan 

disiplin dan tertib 

sebagai 

implementasi dari 

mempelajari tata 

cara wudu 

 

3.6  Memahami tata cara 

wudu 

4.6 Mengomunikasikan tata 

cara wudu 

1.7  Menerima 
manfaat 

tayammum sebagai 

bukti sifat 

Pemurahnya Allah 

2.7  Menjalankan 

perilaku hidup 

bersih dan 

tanggung jawab 

dalam berinteraksi 

dengan keluarga, 

teman, dan guru 

 

3.7  Memahami tata 

cara tayammum 

4.7 Mempraktikkan tata 

cara tayammum 

1.8  Menghayati nilai- 

nilai dan hikmah 

yang terkandung 

dalam wudu dan 

tayammum 

2.8  Menjalankan sikap 

disiplin sebagai 

implementasi dari 

mempelajari 

wudu dan 

tayammum 

3.8  Memahami hikmah 

wudu dan 

tayammum 

4.8 Mengomunikasikan 

hikmah wudu dan 

tayammum 



  xviii   FIKIH MADRASAH IBTIDAIYAH – KELAS I   

 
 

 

 

 
SEMESTER GANJIL 

PEMETAAN KOMPETENSI DASAR 

 

NO KOMPETENSI DASAR INDIKATOR JUDUL MATERI/SU

B MATERI 

1 3.1 Memahami rukun 

Islam 

 

 

4.1 Mengomunikasikan 

rukun Islam 

3.1.1 Menyebutkan rukun 

Islam secara urut 

3.1.2 Menghafal rukun 
rukun Islam secara 

urut 

4.1.1 Mendeskripsikan contoh

masing- masing rukun 

Islam 

4.1.2 Menerapkan perilaku 

yang sesuai dengan 

rukun Islam 

Bab Ke-1 

Islam 

Agamaku 

Rukun Islam 

a. Pengertian 

Rukun Islam 

b. Macam-macam 

Rukun Islam 

c. Perilaku yang 

sesuai dengan 

rukun Islam 

2 3.2 Memahami kalimah 

syahaadatain 

 

 

 

 

 

 
4.2 Mengomunikasikan 

kalimah syahaadatain 

3.2.1 Menghafal syahādatain 
dengan benar 

3.2.2 Mengahafal syahadat 

tauhid beserta artinya 

dengan baik 

3.2.3 Menghafal syahadat 

Rasul beserta artinya 

dengan baik 

4.2.1 Mendeskripsikan 

contoh perilaku yang 

sesuai dengan kalimah 

Syahādatain. 

4.2.2 Menerapkan perilaku 

yang sesuai dengan 

kalimah Syahādatain. 

 

Bab Ke-2 

Allah 

Tuhanku, 

Muhammad 

Nabiku. 

Syahadat 
a. Pengertian 

Syahadat 

b. Lafal Kalimah 

Syahādatain dan 

artinya 

c. Perilaku yang 

sesuai dengan 

kalimah 

Syahādatain. 

3 3.3. Menerapkan tata cara 

menyucikan najis 

 
 

3.4 Menerapkan tata cara 

istinja` 

 

 

 

 

4.4 Mempraktikkan tata cara 

istinja` 

3.3.1 Menjelaskan 
pengertian najis. 

3.3.2 Menjelaskan macam- 

macam najis 

3.4.1 Menjelaskan tatacara 

menyucikan najis 

3.4.2 Menjelaskan 

pengertian istinja. 
3.4.3 Menjelaskan tatacara 

istinja 

 

4.4.1 Mendemonstrasikan 

tata cara istinja’ 

4.4.2 Mensimulasikan tata 

cara istinja’ 

Bab Ke-3 

Allah 

Mencintai 

Orang yang 

Bersuci 

Tatacara Bersuci 

dari Najis 

a. Pengertian 

Najis 

b. Macam-macam 

Najis 

c. Tata Cara 

Menyucikan 

Najis 

d. Pengertian 

Istinja 

e. Tata Cara 

Istinja 



 

SEMESTER GENAP 
 

NO KOMPETENSI DASAR INDIKATOR JUDUL MATERI/SUB 
MATERI 

4 3.5 Menerapkan tata cara 

wudu 

 

 

3.6 Memahami tata cara 

wudu 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.8 Memahami hikmah wudu 

 

4.5 Mempraktikkan tata 

cara wudu 

 

 

 

4.6 Mengomunikasikan 

tata cara wudu 

 

 

 

 

4.8 Mengomunikasikan 

hikmah wudu 

3.5.1 Mendeskripsikan 
gerakan wudu. 

3.5.2 Mengurutkan 

beberapa gerakan 

wudu. 

3.6.1 Menjelaskan macam- 

macam rukun wudu 

3.6.2 Menjelaskan sunnah- 

sunnah wudu 

3.6.3 Mendeskripsikan 
beberapa gerakan 

wudu secara 

berurutan. 

3.6.4 Menjelaskan hal-hal 

yang dapat 

membatalkan wudu. 

3.8.1 Menjelaskan 

keuntungan berwudu 
4.5.1 Mendemonstrasikan 

macam-macam 

gerakan wudu. 

4.5.2 Mensimulasikan 
beberapa gerakan 

wudu secara 

berurutan. 

4.6.1 Memperlihatkan 
macam-macam 

gerakan wudu. 

4.6.2 Menunjukkan 
keterampilan 

berwudu secara 

berurutan. 

4.8.1 mendeskripsikan 

keuntungan dari 

berwudu 

 

Bab Ke-4 

Berwudu itu 

Mudah 

Tata Cara Wudu 
a. Urutan Gerakan 

Wudu 

b. Rukun Wudu 

c. Sunnah Wudu 

d. Hal- hal yang 

membatalkan 

wudu 

e. Hikmah/ 

Keuntungan 

berwudu 

5 3.7 Memahami tata cara 

tayammum 

 

 

 

 

3.8 Memahami hikmah 

tayammum 

4.7 Mempraktikkan tata 

cara tayammum 

4.8 Mengomunikasikan 

hikmah tayammum 

3.7.1 Menjelaskan 

pengertian tayamum. 
3.7.2 Menjelaskan rukun 

tayamum. 

3.7.3 Menjelaskan urutan 

gerakan tayamum. 

3.8.1 Menjelaskan 

keuntungan tayamum. 
4.7.1 Mensimulasikan tata 

cara tayamum. 

4.7.2 Mempraktikkan tata 

cara tayamum. 

 4.8.1      Mendeskripsikan 

keuntungan 

bertayamum. 

Bab ke-5 

Aku Bisa 

Tayamum 

Tayamum 

a. Pengertian 

Tayamum 

b. Rukun 

Tayamum 
c. Urutan Gerakan 

Tayamum 

d. Hikmah 

Tayamum 
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ISLAM AGAMAKU 
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INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 
 

 
 

Peserta didik mampu 

3.1.1 Menyebutkan rukun Islam secara urut 

3.1.2 Menghafal rukun rukun Islam secara urut 

4.1.1 Mendeskripsikan contoh masing-masing rukun Islam 

4.1.2 Menerapkan perilaku yang sesuai dengan rukun Islam 

 
 

    PETA KONSEP 

 
ISLAM AGAMAKU 

 
 
 
 

 

SIKAP SPIRITUAL SIKAP SOSIAL PENGETAHUAN KETERAMPILAN 
 
 

 

 Menerima 
kebenaran 
rukun Islam. 

      Menjalankan 
sikap percaya 
diri dan 

 
tanggung 
jawab. 

 Menyebutkan 
Urutan Rukun 
Islam 

  Menghafal 
rukun Islam 
dengan urut. 

Menyebutkan 
contoh rukun 
Islam 

Menerapkan 
perilaku yang 
sesuai dengan 
rukun Islam. 
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Assalamu’alaikum teman-teman.. 

Namaku Jaka, agamaku Islam, 

Tanda aku muslim: aku mampu mengucapkan syahadat, tidak lupa 

melaksanakan shalat, 

membayar zakat, berpuasa di bulan Ramadhan 

dan jika mampu, aku akan melaksanakan ibadah 

haji. 
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Gambar 1. Mengamati Percakapan di Kelas- Sumber Gambar: https://bsd.pendidikan.id 

 
 

Apa yang sedang ditanyakan oleh seorang siswi kepada gurunya? Jadi 

rukun Islam itu artinya kewajiban orang yang beragama Islam. Orang 

yang beragama Islam disebut muslim. 

 

Rukun Islam ada lima: 

 

1. Syahadat 

2. Shalat 

3. Zakat 

4. Puasa 

5. Haji

Bu Guru,  

Rukun Islam itu apa? 

 

Rukun Islam itu artinya 

kewajiban orang Islam 

(muslim) 
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RUKUN ISLAM 
Irama: Kalau Kau Suka Hati 

Katakan rukun Islam yang pertama... ( Syahadat )  

Katakan rukun Islam yang kedua... ( Shalat )  

Ketiga bayar zakat, keempatnya puasa 

Kelima pergi haji naik pesawat wush… wush… 

Ayo Bertanya 

  
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Ahmad, tahukah kamu rukun 

Islam yang pertama itu apa? 

 

Tahu dong, rukun Islam yang 

pertama itu syahadat. 

Syahadat artinya persaksian 

 
 

Gambar 2 Percakapan tentang Rukun Islam - Sumber Gamabar: animokartun.blogspot.com 
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ْ
َ
نْْلّ

َ
هَدُْا

ْ
ش
َ
ْاللُْأ

َ  
ْإِلهَْإِلّ  

 
 
 

نَْ
َ
هَدُْا

ْ
ش
َ
مُحَمَدًاْرَسُوْلُْاِللْْوَأ  

 

Syahadat Tauhid 

Asyhadu allā ilāha illallāh. 

Aku bersaksi bahwa tidak ada tuhan selain Allah. 

Syahadat Rasul 

Wa asyhadu anna muhammadar rasūlullāh. 

Dan Aku bersaksi bahwa Muhammad adalah utusan Allah. 

 
Syahadat Tauhid 

 
Syahadat Rasul 

A. Syahadat 
 

 

 

Tulislah kembali kalimah syahadat seperti tertulis di atas: 
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  Rukun Islam ke-2: shalat  

B. Shalat 

 

 

Gambar 3 Shalat Berjamaah - Sumber Gambar: https://www.alkhoirot.net 

 

 

Setujukah kamu dengan apa yang dilakukan siswa-siswi pada gambar di atas? 

 

Apakah kamu juga selalu melaksanakan shalat 5 waktu dalam sehari semalam? 

Shalat adalah rukun Islam yang kedua. Tanda seorang muslim yang baik, pasti melaksanakan 

shalat 5 waktu dalam sehari semalam. 

 

Shalat 5 waktu dalam sehari semalam: 

1. Shalat Dzhuhur (4 rakaat) 

2. Shalat Ashar (4 rakaat) 

3. Shalat Maghrib (3 rakaat) 

4. Shalat Isya (4 rakaat) 

5. Shalat Subuh (2 rakaat) 

https://www.alkhoirot.net/


8 FIKIH MADRASAH IBTIDAIYAH - KELAS I 

 

SHALAT 
Oleh AT Mahmud 

Setiap aku bangun dini hari kulipat 

selimut dengan rapi Terus mandi dan 

gosok gigi Shalat subuh tidak lupa lagi 

 

Kerjakan shalat yang lima waktu Shalat 

subuh dua rakaatnya 

Shalat shalat magrib tiga rakaatnya Dhuhur 

ashar dan isya empat 

 
 

Coba ceritakan kembali pengalaman shalat kamu dari mulai takbir pertama (takbiratul ihram) 

sampai dengan salam! 
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Tugasku 

Sebagai anak muslim yang baik, shalatlah kamu bersama orangtuamu di rumah atau di 

masjid/mushalla, kemudian tulislah laporan shalat kamu selama satu mingggu. 

Tabel.1 

Laporan Shalat 5 Waktu selama 1 Minggu 
 

Hari/ 

Shalat 

Senin Selasa Rabu Kamis Jumat Sabtu Minggu 

 

Dzuhur 

       

 

Ashar 

       

 

Maghrib 

       

 

Isya 

       

 

Subuh 

       

 

Paraf 

Orang Tua 

       

 
Catatan:  Jika kamu melaksanakan shalat maka isilah kolom dengan checklist namun jika 

tidak berilah tanda silang. 
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Rukun Islam ke-3: Zakat 

C. Zakat 

 

 

Gambar 4. Penyerahan Zakat – Sumber Gambar: https://www.ebookanak.com 

Apa yang sedang anak-anak muslim lakukan pada gambar di atas? 
 

 

 

 

Siapa orang yang wajib mengeluarkan zakat? 
 

 

 

 
Kenapa kita wajib mengeluarkan zakat? 

 

 
 

 
Kapan kita diwajibkan mengeluarkan zakat fitrah? 

 

 

 
 
 

https://www.ebookanak.com/
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Zakat artinya mengeluarkan sejumlah harta yang kita miliki kepada orang yang 

berhak menerimanya, seperti orang fakir dan miskin. 

 Setiap orang Islam (muslim) yang mampu, wajib mengeluarkan zakat. 

Zakat fitrah dikeluarkan pada saat akhir bulan ramadhan. 

Keuntungan yang diperoleh dari mengeluarkan zakat: 

 Membersihkan harta kita 

 

 Membersihkan jiwa kita 

 

 Merasakan penderitaan orang lain yang serba kekurangan. 

Ayo Mencari 

 
 

 

 

 
Tabel. 2 

Tulislah orang-orang di sekitar rumahmu yang layak diberi zakat. 

 

NO NAMA 

1  

2  

3  

 

 

Untuk menjawab pertanyaan di atas, bacalah bacaan di bawah ini 
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Rukun Islam ke-4 : Puasa 

Gambar 5 Anak Berpuasa - Sumber Gambar: https://klinikanakapap.com/serba-serbi-diet-anak-dm-tipe-1-selama-berpuasa/ 

D. Puasa 
 

 

 
Apa yang sedang dilakukan dua anak di atas? 

 
Kenapa posisi tangan kedua anak di atas menutupi mulutnya? Kenapa anak 

laki-laki di atas membawa tanda dilarang makan? 

 
Ternyata kedua anak di atas sedang melaksanakan puasa. Apakah kamu 

pernah melakukan puasa? 

Kapan kamu melaksanakan puasa? 

 
Apa saja ketentuan dan manfaat puasa? 

 

 
Mari kita belajar tentang puasa. Selamat Belajar. 
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 Puasa merupakan rukun Islam yang ke-4. 

 Setiap orang Islam (muslim) yang mampu wajib melaksanakan puasa. 

 Puasa artinya menahan diri dari makan dan minum.  

 Waktu puasa adalah mulai dari subuh sampai terbenam matahari (magrib), adapun 

imsak adalah bentuk kehati-hatian para ulama serta ittiba’ terhadap Rasulullah Saw., 

akan tetapi waktu puasa tetap dimulai dari terbit fajar shadiq (subuh). 

 Puasa yang dilaksanakan di bulan ramadhan hukumnya wajib.  

 Orang yang berpuasa harus membaca niat puasa atau berniat puasa. 

 Niat Puasa: 

 

هْرِْرَمَضَانِْه ْ
َ
رْضِْش

َ
داءِْف

َ
دٍْعَنْْأ

َ
وَيْتُْصَوْمَْغ

َ
ْـن

 
عَال
َ
ْت ِ
 
ىذِهِْالسَنَةِْلِِل  

Nawaitu shauma ghodin ‘an adāi fardhi syahri romadhāni hādzihis 

sanati lillāhi ta’ālā. 

Artinya: saya niat berpuasa esok hari menjalankan kewajiban bulan ramadhan tahun ini 

karena Allah Swt. 

 
 Keuntungan orang yang berpuasa adalah melatih kepekaan terhadap saudara-saudara 

kita yang serba kekurangan. 

 

 

 

Tulislah kembali niat puasa sebagaimana tertulis di atas. 
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E. Haji 
 

 

Gambar 6 Anak Berhaji - Sumber Gambar: https://www.youtube.com/watch?v=VexzLRp3w0U 

 
 
 
 

 

1. Apa yang sedang anak-anak muslim lakukan pada gambar di atas? 
 

 

 

 

 

2. Dimana ibadah haji dilakukan? 
 

 

 
 

 
 

3. Siapa orang yang wajib melaksanakan haji? 
 

 

 

 

http://www.youtube.com/watch?v=VexzLRp3w0U
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Rukun Islam yang ke-5 adalah ibadah haji di Baitullah. 

Baitullah artinya rumah Allah. Baitullah berada di kota Mekah. 

Ibadah haji hukumnya wajib bagi setiap orang Islam (muslim) yang mampu 

melaksanakannya (sehat badannya, cukup bekalnya, dan ada transportasinya). 

 

Karena Islam tidak memberatkan umatnya, oleh karena itu bagi yang belum mampu 

haji tidak wajib melaksanakannya. 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 7 Ka’bah - Sumber: https://karitur.blogspot.com 

Gambar 8 Berhaji - Sumber: https://www.ayatdoaislam.com 

 

Kenapa ibadah haji hanya diwajibkan bagi yang mampu? 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

Ayo Refleksi 

https://karitur.blogspot.com/
http://www.ayatdoaislam.com/
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Kisah Teladan 

 

Kapan kamu akan berangkat Haji? 

(tuliskan perkiraan tahunnya) 
 
 

Semoga cita-cita yang telah kamu tulis akan menjadi doa yang dikabulkan oleh Allah 

Swt. Aamiin. 
 

 

 Di Yaman, tinggalah seorang pemuda 

bernama Uwais Al Qarni yang 

berpenyakit, tubuhnya belang-belang. 

Walaupun cacat, ia adalah pemuda yang 

soleh dan sangat berbakti kepadanya 

Ibunya. Ibu Uwais adalah seorang 

wanita tua yang lumpuh. Uwais 

senantiasa merawat dan memenuhi 

semua permintaan Ibunya. 

Hanya satu permintaan sang ibu yang sulit ia kabulkan, yaitu menunaikan ibadah haji ke 

baitullah. 

Uwais menggendong ibunya berjalan kaki dari Yaman ke Mekkah! Subhanallah, alangkah 

besar cinta Uwais pada ibunya. Ia rela menempuh perjalanan jauh dan sulit, demi memenuhi 

keinginan ibunya. 

 
Uwais berjalan tegap menggendong ibunya tawaf di sekeliling Ka'bah. Ibunya terharu dan 

bercucuran air mata telah melihat Baitullah. Di hadapan Ka'bah, ibu dan anak itu berdoa.  

"Ya Allah, ampuni semua dosa ibu," kata Uwais. "Bagaimana dengan dosamu?"  tanya 

ibunya heran. Uwais menjawab, "Dengan terampunnya dosaIbu, maka Ibu akan masuk surga. 

Cukuplah ridho dari Ibu yang akan membawa aku ke surga."  

 

 Sumber:http://edysmail.blogspot.com/2014/03/kisah-uwais-al-qorni-menggendong-ibunya.html 

Cita-cita Muliaku 

http://edysmail.blogspot.com/2014/0
http://edysmail.blogspot.com/2014/0
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1. Rukun Islam ada lima: 

a. Syahadat 

b. Shalat 

c. Zakat 

d. Puasa 

e. Haji 

 
 

2. Syahadat artinya persaksian bahwa tidak ada tuhan selain Allah Swt. dan Nabi 

Muhammad adalah utusan Allah Swt. 

 
3. Shalat 5 waktu dalam sehari semalam hukumnya wajib bagi setiap orang Islam 

(muslim). 

 
4. Shalat 5 waktu yaitu: 

a. Dzuhur (4 rakaat) 

b. Ashar (4 rakaat) 

c. Maghrib (3 rakaat) 

d. Isya (4 rakaat) 

e. Subuh (2 rakaat) 

 
 

5.  Zakat hukumnya wajib bagi setiap orang Islam yang mampu. 

 
 

6. Keuntungan mengeluarkan zakat 

a. Membersihkan harta kita 

b. Membersihkan jiwa kita 

c. Merasakan penderitaan orang lain yang serba kekurangan. 

 
 

7. Ibadah haji wajib bagi setiap orang Islam (muslim) yang mampu melaksanakannya 

(sehat badannya dan cukup bekalnya). 
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Syahadat 

Shalat 

Zakat 

Puasa 

Haji 

 
 

A. Pasangkanlah antara pernyataan di sebelah kiri dan gambar di sebelah 

kanan dengan memberikan garis yang sesuai. 
 
 
 
 
 

• • 

 
 
• 

 
 

• 

 
• 

 
• 

 
 
• 

 
 

• 

 
• 

 
• 

Uji Kompetensi 1 
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B. Urutkanlah Rukun Islam . 

1. Isilah titik-titik di bawah ini dengan menuliskan nomor urutan rukun Islam yang 

benar. 

 
 

 

.................... .................... .................... 

 

.................... .................... 

 

2. Mengapa orang yang belum memiliki bekal yang cukup tidak diwajibkan 

melaksanakan ibadah haji? 

 
 

 

 
 

 
3. Jelaskan satu keuntungan yang diperoleh dari mengeluarkan zakat! 

 

 

 

4. Jika ada 5 waktu shalat (Subuh, Dzuhur, Ashar, Maghrib, Isya, dan Subuh), berapa 

jumlah rakaat shalat yang harus kita lakukan sehari semalam? 

 

5. Jelaskan satu keuntungan dari puasa? 
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ALLAH TUHANKU, 

MUHAMMAD NABIKU 
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INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 
 

 

 

Peserta didik mampu 

4.1.3 Menghafal syahādatain dengan benar. 

4.1.4 Mengahafal Syahādat Tauhid beserta artinya dengan baik. 

4.1.5 Menghafal Syahādat Rasul beserta artinya dengan baik.  

4.2.1 Mendeskripsikan contoh perilaku yang sesuai dengan kalimah 

syahādatain. 

4.2.2 Menerapkan perilaku yang sesuai dengan kalimah syahādatain 

     PETA KONSEP 

ALLAH TUHANKU, 

MUHAMMAD NABIKU 
 
 
 

SIKAP SPIRITUAL SIKAP SOSIAL PENGETAHUAN KETERAMPILAN 
 

 
 

 Menerima 
kebenaran 
kalimah 
syahadatain 

 Menjalankan 
sikap patuh 
dan tanggung 
jawab. 

 Lafal 
Syahadatain 

 Syahadat 
tauhid dan 
artinya 

 Syahadat 
Rasul dan 
artinya 

 Menerapkan 
perilaku yang 
sesuai dengan 
makna kalimah 
syahadatain. 
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Gambar 10 Shalat Berjamaah – Sumber: sama dengan di atas. 

 
 
 

Hai teman-teman... 

 

Beribadah kepada Allah Swt. seperti halnya shalat adalah salah satu kewajiban kita 

sebagai orang Islam (muslim), selain itu kita pun harus menjadikan                          

Nabi Muhammad Saw. sebagai idola dan teladan kita dalam kehidupan sehari-hari. 

 

Semua  itu  merupakan  bukti  dari  persaksian  kita  kepada   Allah Swt. dan        

Rasul-Nya sebagaimana yang tercantum dalam kalimah syahadatain. 

 

Apa dan bagaimana kalimah syahādatain itu? Ayo, mari kita belajar.... 
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Gambar 11 Menyembah Berhala - Sumber: https://www.ebookanak.com 

A. Pengertian Syahadat 

 
 
 
 
 
 
 
 

  

Tahukah kamu, apa yang dilakukan dua orang itu di hadapan patung? 

 

Bagaimana menurutmu jika ada orang yang menyembah dan meminta kepada patung (bukan 

kepada Allah Swt.)? 

 

Sebagai orang yang beragama Islam (muslim), kita harus bersaksi bahwa tidak ada tuhan 

kecuali Allah Swt, dan Nabi Muhammad Saw. adalah utusan Allah Swt. 

 

Persaksian/pengakuan bahwa tidak ada tuhan kecuali Allah Swt. disebut dengan syahadat 

tauhid. 

Sedangkan persaksian/pengakuan bahwa Nabi Muhammad Saw. adalah utusan Allah Swt. 

disebut dengan syahadat Rasul. 

Gabungan antara syahadat tauhid dengan syahadat Rasul disebut 

syahadatain. 

http://www.ebookanak.com/
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B. Pembagian dan Lafal Syahadat 

 

 

 

 

 

 

 

SYAHADAT 

 

 
Syahadat artinya persaksian dan pengakuan. 

 
 

Syahadat dibagi menjadi dua: syahadat tauhid dan syahadat rasul. 

 
 

Persaksian bahwa tidak ada tuhan kecuali Allah disebut syahadat tauhid. 

Lafal dari syahadat tauhid adalah: 

ْاللُْ
َ  
ْإِلهَْإِلّ

َ
نْْلّ

َ
هَدُْا

ْ
ش
َ
 أ

Asyhadu allā ilāha illallāh. 

 

Aku bersaksi bahwa tida ada tuhan selain Allah. 

 
Persaksian bahwa nabi Muhammad utusan Allah disebut syahadat rasul. 

Lafal dari syahadat rasul adalah: 
 

نَْمُحَمَدًاْرَسُوْلُْاِللْ
َ
هَدُْا

ْ
ش
َ
وَْأ

Wa asyhadu anna muhammadar rasūlūllah. 

 

Dan Aku bersaksi bahwa Muhammad utusan Allah. 

 
Gabungan  antara syahadat tauhid dan syahadat rasul disebut syahādatain, artinya dua 

kalimat syahadat. 
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Ayo Mengingat 

Kamu anak muslim hebat dan pintar, kamu pasti hafal kalimah syahadat tauhid dan 

syahadat rasul beserta artinya bukan?. 

Setiap anak maju ke depan kelas menghafalkan syahadatain dan artinya. 

 

  
 

 

 

 

 

ALLAH TUHAN SAYA 
(Irama: Topi Saya Bundar) 

 
Allah Tuhan saya 

Tuhan saya Allah 

Kalau bukan Allah 

Bukan tuhan saya 

 

Muhammad Sang Rasul 

Sang Rasul Muhammad 

Rasul yang diutus  

Allah utusannya 
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1. Syahadat merupakan rukun Islam yang ke-? 
 

 

 

2. Persaksian bahwa tidak ada tuhan kecuali Allah Swt. disebut? 
 

 

 

 

 

3. Persaksian bahwa Nabi Muhammad adalah utusan Allah Swt. disebut? 
 

 

 

 

 

4. Salinlah kembali tulisan dari lafal syahadat tauhid dan artinya. 
 

 

 
 

 
 

 
5. Salinlah kembali lafal dari syahadat Rasul dan artinya. 

 

 

 
 

 
 

 
 

................................................... 
 

 
Paraf Guru 

 
Nilai 

  

Ayo Menjawab 
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Tugas Muliaku 

 

Ayo Bertanya 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Tentu, kita harus 

bersikap yang sesuai 

dengan makna 

syahadat 

Ustadz, Apa yang 

harus kita lakukan 

setelah mengucapkan 

dua kalimah syahadat? 

 

 

 
 

 
 

Gambar 12 Siswa Bertanya - Sumber: http://fajar-kurnianto.blogspot.com 
 

 

Isilah titik-titik di bawah ini dengan makna/arti syahadat 
 

ْ
َ
نْْلّ

َ
هَدُْا

ْ
ش
َ
ْأ

 
ْاللُْْإِل

َ  
هَْإِلّ  

Asyhadu allā ilāha illallāhu 
 
 
 
 

نَْمُحَمَدًاْرَسُوْلُْاِللْ
َ
هَدُْا

ْ
ش
َ
 وَأ

Wa asyhadu anna muhammadar rasūlullāhi 

......................................................................................................... 

Syahadat Tauhid 

......................................................................................................... 

Syahadat Rasul 

http://fajar-kurnianto.blogspot.com/


 

 

 

C. Perilaku Yang Sesuai Dengan Makna Kalimah Syahadat 

 

 

 

 

1. Menyembah dan beribadah hanya kepada Allah Swt. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Berdoa dan memohon pertolongan hanya kepada Allah Swt. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Membaca shalawat untuk Nabi Muhammad Saw. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Mencontoh akhlak terpuji dari Nabi Muhammad Saw. 
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1. Syahadat artinya persaksian dan pengakuan. 

2. Syahadat dibagi menjadi dua: syahadat tauhid dan syahadat rasul. 

3. Persaksian bahwa tidak ada tuhan kecuali Allah disebut syahadat tauhid. 

4. Lafal dari syahadat tauhid adalah: 

ْاللُْ 
َ  
ْإِلهَْإِلّ

َ
نْْلّ

َ
هَدُْا

ْ
ش
َ
 أ

Asyhadu allā ilāha illallāh. 

Aku bersaksi bahwa tida ada tuhan selain Allah. 

 

5. Persaksian bahwa nabi Muhammad utusan Allah disebut syahadat rasul. 

6. Lafal dari syahadat rasul adalah: 

نَْمُحَمَدًاْرَسُوْلُْ
َ
هَدُْا

ْ
ش
َ
 ْاِللْوَْأ

Wa asyhadu anna muhammadar rasulullah. 

Dan Aku bersaksi bahwa Muhammad utusan Allah. 

 

 

7. Gabungan antara syahadat tauhid dan syahadat rasul disebut  syahādatain  artinya dua 

kalimat syahadat. 

8. Perilaku yang sesuai dengan makna dua kalimah syahadat: 

a. Menyembah dan beribadah hanya kepada Allah Swt. 

b. Berdoa dan memohon pertolongan hanya kepada Allah Swt. 

c. Membaca shalawat untuk Nabi Muhammad Saw. 

d. Mencontoh akhlak terpuji Nabi Muhammad Saw., seperti: bersikap jujur, tidak 

pernah berdusta, menyayangi sesama, saling tolong menolong dalam kebaikan 

dan lain sebagainya. 
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Tes Hafalan kalimah syahādatain dan artinya satu persatu di depan kelas. 

 
 

A. Hafalkanlah kalimah syahādatain dan artinya dengan baik. 
 

 

B. Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar. 

 
1. Tebalkanlah tulisan lafal syahadat tauhid berikut. 

ْاللُْ
َ  
ْإِلهَْإِلّ

َ
نْْلّ

َ
هَدُْا

ْ
ش
َ
 أ

2. Tuliskanlah arti dari kalimah syahadat tauhid. 

 
 

3. Tebalkanlah tulisan lafal syahadat rasul berikut. 

نَْمُحَمَدًاْرَسُوْلُْاِللْ
َ
هَدُْا

ْ
ش
َ
 وَْأ

4. Tuliskanlah arti dari kalimah syahadat rasul. 

 

 

5. Sebutkan satu contoh perilaku yang sesuai dengan syahadatain. 

 
  

 
......................................... 

 

 
Paraf Guru 

 
Nilai 

  

Uji Kompetensi 2 
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ALLAH MENCINTAI 

ORANG YANG SUCI 
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INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 
 

 

Peserta didik mampu 

4.8.2 Menjelaskan pengertian dan macam-macam najis. 

4.8.3 Menjelaskan tata cara menyucikan najis 

4.8.4 Menjelaskan pengertian istinja’ 

4.8.5 Menjelaskan tata cara istinja’ 

4.4.3 Mendemonstrasikan tata cara istinja’ 

4.4.4 Mensimulasikan tata cara istinja’ 

 

     PETA KONSEP 

 
ALLAH SWT MENCINTAI 

ORANG YANG SUCI 
 
 
 

SIKAP SPIRITUAL SIKAP SOSIAL PENGETAHUAN KETERAMPILAN 
 
 

 

 Menerima 
hikmah 
istinja. 

 Menjalankan 
perilaku 
hidup bersih 
dan sehat 
dalam 
kehidupan 
sehari-hari. 

 Pengertian 
dan macam- 
macam najis. 

 Tata cara 
menyucikan 
najis. 

 Pengertian 
istinja’. 

 Tata cara 
Istinja’. 

  Demonstrasi 
tatacara 
 Istinja’ 

 Simulasi 
tatacara istinja’ 
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Gambar 13 Anak Muslim - Sumber: https://www.vecteezy.com 

 
 
 
 

Teman-teman yang pintar dan hebat, 

Kali ini kita akan belajar bagaimana cara menyucikan diri dari najis.  

Kenapa harus suci? 

Karena Allah Swt. Mencintai orang-orang yang suci. 

Pakaian kita harus suci dari najis, 

Badan kita harus suci dari najis, 

Ayo belajar, agar kita bisa mensucikan diri dari najis.   

Orang yang suci dari najis, pasti Allah Swt. suka. 

http://www.vecteezy.com/
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Gambar 14 Anak Pipis di Kasur - Sumber: https://www.kompasiana.com 

 
 

Apa yang telah terjadi dengan anak pada gambar di atas? 

 

 Pernahkah kamu mengalami hal itu?  

 

Sebagai anak muslim yang pintar dan hebat kamu pasti sudah tahu bahwa air pipis kita 

hukumnya najis. 

 

Ayo teman-teman, mari kita belajar tentang apa itu najis dan tata cara bersuci dari najis. 

Selamat Belajar... 

http://www.kompasiana.com/
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A. Tata Cara Bersuci dari Najis 

 

 

 

 

 

 

 

Tata Cara Bersuci dari Najis 
 

 

Apa itu najis? 

 
 Najis adalah kotoran yang harus segera disucikan, contohnya: 

 air pipis, 

 kotoran manusia, 

 kotoran ayam, 

 kotoran burung, 

 kotoran kambing, 

 kotoran sapi, 

 muntah-muntahan, 

 darah, dan lain sebagainya. 

 
Apabila najis itu menempel di badan kita atau menempel di pakaian kita, maka harus 

segera disucikan atau dibersihkan. 

 
Jika kita shalat sedangkan pakaian kita terkena najis, misalnya: 

 jika celana yang kita gunakan ketika shalat terkena cipratan air pipis, maka 

shalatnya tidak sah (wajib mengulangi dengan mengganti celana). 
 

 

 

 

 

 

Celananya 

terkena air pipis 
 

 

 
 Sumber Gambar: https://www.ebookanak.com 

 

 Pakaian yang kita gunakan ketika shalat haruslah suci dan tidak terkena najis. 

 

https://www.ebookanak.com/
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B. Macam-macam Najis 

 

 

MACAM-MACAM NAJIS 
(Irama: Naik-naik ke puncak Gunung) 

Najis-najis itu kotoran  

Wajib kita sucikan  

Ada tiga macam najis 

Ringan, sedang dan berat 
 

Najis ringan, pipis bayi laki  

Yang belum makan selain ASI  

Najis berat anjing dan babi  

Selainnya najis sedang. 
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JENIS-JENIS NAJIS 

1. Najis Ringan artinya najis yang cara menyucikannya dengan memercikkan air 

pada benda yang terkena najis setelah najis tersebut dihilangkan terlebih dahulu. 

 
Contoh najis ringan ini adalah pipis bayi laki-laki yang kurang dari 2 tahun yang 

belum makan apapun kecuali air susu ibu (ASI). 

 
 
 
 

 
. 

 

2. Najis Sedang artinya najis yang cara mensucikannya dengan membasuhkan air 

pada benda yang terkena najis sampai rasa, warna dan baunya hilang. 

 
Contohnya: air pipis, muntah-muntahan, darah, nanah, kotoran manusia, kotoran 

binatang selain anjing dan babi, dan lain sebagainya. 

 

 

 

 

 
 

 

 

Sumber Gambar: https://www.google.co.id 

 

3. Najis Berat artinya najis yang cara mensucikannya dengan membasuhkan air 

sebanyak 7X basuhan, salah satunya dicampur dengan tanah. 

Contohnya: bersentuhan dengan anjing dan babi atau air liur anjing dan babi. 
 
 

  

 

 

 
 

 

https://www.google.co.id/
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Aku Mengerti 
 

 

Adek laki-laki yang masih bayi 

ternyata pipis, bagaimana cara 

mensucikannya? 

 

 

 
Kamu anak shalih, pintar dan hebat 

Bagaimana menurutmu cara 

mensucikan najis dari air pipis bayi 

laki-laki yang belum makan dan 

minum kecuali ASI? 

 

Gambar 15 Bayi Pipis – Sumber: 

 

 

Tulis jawabannya pada titik-titik di bawah ini, 

kemudian bacakan di depan kelas. 

 
 

 

PASTI KAMU 

BISA 

 

 

......................................................................................................... 

 
 

......................................................................................................... 

 
 

......................................................................................................... 
 

................................................... 

Paraf Guru Nilai 
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Sebagai anak muslim yang pinta dan hebat, cari beberapa contoh najis di sekitar rumahmu 

kemudian berilah tanda ceklis pada kolom yang cocok/sesuai dengan jenis najis. 

 
 

Tabel. 3 

Daftar Najis di Sekitar Rumahku 
 

 

 
No 

 

 
Contoh Najis 

Jenis-jenis Najis 

 

Ringan 

 

Sedang 

 

Berat 

 
1 

    

 
2 

    

 
3 

    

 

Catatan: berilah tanda Ceklis ( √ ) pada jenis najis yang sudah kamu tulis. 

 
 
 

................................................... 
 

 
Paraf Ortu 

 
Nilai 

  

Tugas Muliaku 
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Gambar 16 Anak Masuk WC – Sumber: 

 
 

 

Teman-teman, apa yang akan dilakukan anak di atas? Ya.. dia 

akan masuk WC, untuk apa? 

Bisa saja karena ingin buang air kecil (pipis). atau bisa 

saja karena ingin buang air besar. 

 
Apakah pipis dan kotoran buang air besar itu najis? Tentu saja 

najis dan wajib kita sucikan. 

 
 

Bersuci setelah buang air kecil (pipis) dan buang air besar namanya ISTINJA. 

 
 

Yuk... mari kita belajar bagaimana cara istinja yang baik. 



FIKIH MADRASAH IBTIDAIYAH - KELAS I 41 

 
 

 

C. Istinja 

 
 

 

 

 

 

ISTINJA 

Apa itu istinja? 
 

Istinja artinya membersikan kotoran setelah buang air, contohnya: 

Setelah pipis, Nizam membersihkan kotoran pipis dengan cara 

membasuh bagian yang terkena najis menggunakan air yang suci. 

 
Setelah buang air besar, Alifah membersihkan kotorannya dengan cara membasuh bagian 

yang terkena najis menggunakan air yang suci. 

 
 Istinja lebih utama menggunakan air, 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

Gambar://publicdomainvectors.org/id 
 

 istinja juga boleh menggunakan batu dan kayu. 
 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
Sumber Gambar: https://pixabay.com Sumber Gambar: https://clipartstation.com 

 

Istinja tidak boleh menggunakan benda basah dan licin. 

https://pixabay.com/
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THAHARAH 
(Irama: Kemarin Paman Datang - AT Mahmud) 

 
 

Thaharah artinya bersuci 

Thaharah artinya bersuci 

Bersuci dari hadats kecil dengan wudu  

Bersuci dari hadats besar dengan mandi  

Bersuci dari najis dengan dicuci 

Bersuci pakai air, air yang suci 

 

Thaharah artinya bersuci 

Thaharah artinya bersuci 

Bersuci dari hadats kecil dengan wudu  

Bersuci dari hadats besar dengan mandi  

Bersuci dari najis dengan dicuci 

Bersuci pakai air, air yang suci 
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Sebagai anak muslim yang pintar dan hebat, tulislah tata cara buang air di kamar mandi 

dengan melihat gambar dan mengisinya pada kolom di bawah ini. 

 

Tabel. 4 

Tata Cara Buang Air 
 

No Gambar Keterangan 

 
1 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
2 

 

 

 

 

 
 

 

 
3 

  

 

 

 
 

 

 
4 

 

 

 

 

 
 
 

 

 
5 

 

 

 

 

 

 
 

 

 
6 

 

 

 

 

 
 

 
 

 
7 

 

 

 
 

 

 
 

 

Tugas Muliaku 
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LARANGAN DI KAMAR 
MANDI 

1. Membaca al-Qur’an 

2. Berdzikir dan berdoa 

3. Makan dan Minum 

4. Bernyanyi, bercanda, bermain, dan berbicara 

5. Masuk kamar mandi bersama teman 

 
 

 

 

DOA MASUK KAMAR MANDI 
 

للهُم َّ
َ
ََّّا ي  ِ

 
بِكَََّّإِن

ُ
ذ عُو 

َ
بُثََِّّمِنَََّّأ

ُ
خ
 
بَائََِّّال

َ
خ
 
ثَِّوَال  

Allahumma innī a’ūdzubika minal khubuṡi wal khobāiṡ. 

 

Ya Allah sesungguhnya aku berlindung kepadamu 

dari setan perempuan dan setan laki-laki 

 
 

DOA KELUAR KAMAR MANDI 

دَُّ حَم 
 
ل
َ
ََّّأ ِ

 
ََّّلِِ ذِي 

 
هَبَََّّال

 
ذ
َ
ىَّعَنََِّّأ

َ
ذ
َ  
نََِّّالْ

َ
ي َّوَعَاف  
Alhamdu lillahilladzī adzhaba ‘anil adzā wa ‘āfanī. 

 

Segala puji bagi Allah yang telah menghilangkan 

kotoran dan menyehatkanku 
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1. Najis artinya kotoran. 

 

2. Najis wajib kita sucikan menggunakan air yang suci. 

 
3. Suci artinya bersih menurut agama. 

 
4. Allah Swt. mencintai orang-orang yang suci. 

 
5. Setiap pakaian yang terkena najis tidak boleh digunakan untuk shalat. 

 
6. Jika seseorang shalat menggunakan pakaian yang terkena najis, maka shalatnya tidak 

sah (wajib mengulanginya). 

 
7. Najis dibagi menjadi 3 jenis: 

a. Najis ringan, contohnya pipis bayi laki-laki yang belum makan  dan minum selain 

ASI. 

b. Najis sedang, contohnya darah, muntah-muntahan, kotoran 

burung, dan lain sebagainya. 

c. Najis berat, contohnya air liur anjing dan babi. 

 

8. Cara mensucikan najis ringan dengan memercikan air pada benda yang terkena najis, 

setelah najis tersebut dihilangkan terlebih dahulu. 

 
9. Cara mensucikan najis sedang dengan membasuhkan air pada benda yang terkena 

najis sampai rasa, warna dan baunya hilang. 

 
10. Cara mensucikan najis berat dengan membasuhkan air sebanyak 7X basuhan, salah 

satunya dicampur dengan tanah. 
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Pasangkanlah antara pernyataan di sebelah kiri dan pernyataan/gambar di 

sebelah kanan dengan memberikan garis yang sesuai. 
 

 
 

 

Alat Istinja 

 
• 

 
• 

 

 

 

 

 

Najis Ringan 

 

 
• 

 

 
• 

 
 

 

 

 

Najis Berat 

 
• 

 
• 

 

 

 

 

Masuk Kamar 

Mandi 

 

 
• 

 

 
• 

 

 

 

Contoh Najis 

Sedang 

 
 

• 

 
 

• 

 

Uji Kompetensi 3 
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A. Beri tanda silang (X) pada huruf a, b, atau c pada jawaban yang benar. 

1. Shalat dzuhur berjumlah...rakaat 

a. 2 (dua) 

b. 3 (tiga) 

c. 4 (empat) 

2. Rukun Islam yang kelima adalah.... 

a. haji 

b. zakat 

c. puasa 

3. Shalat subuh dilaksanakan pada.... 

a. pagi hari setelah matahari terbit 

b. malam hari sebelum bulan terbit 

c. pagi hari sebelum matahari terbit 

4. Bersuci setelah buang air disebut.... 

a. istirja 

b. istinja 

c. istikharah 

5. Rukun Islam yang pertama adalah.... 

a. puasa 

b. shalat 

c. syahadat 

6. Salah satu yang dapat membatalkan puasa adalah.... 

a. tidur 

b. mimpi 

c. minum 

7. Puasa wajib dilaksanakan setiap muslim pada bulan... 

a. Syawal 

b. Dzulhijjah 

c. Ramadhan 

 

Penilaian Akhir Semester 
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8. Salah satu keuntungan dari mengeluarkan zakat adalah.... 

a. membersihkan badan 

b. membersihkan pakaian 

c. membersihkan jiwa dan harta. 

9. Persaksian bahwa tidak ada tuhan selain Allah Swt. disebut syahadat.... 

a. nabi 

b. rasul 

c. tauhid 

10. Persaksian bahwa Nabi Muhammad Saw. adalah utusan Allah Swt. disebut syahadat.... 

a. nabi 

b. rasul 

c. tauhid 

 

 

B. Isilah Titik-titik di bawah ini dengan jawaban yang benar! 

1. Syahadat artinya…. 

2. Thaharah artinya…. 

3. Jumlah rakaat shalat isya adalah…rakaat. 

4. Sebagai seorang muslim, kita wajib puasa di bulan.... 

5. Haji adalah salah satu kewajiban bagi setiap muslim yang.... 

6. “Asyhadu alla ilaha illallah” sering disebut dengan syahadat.... 

7. Selain menggunakan air, istinja boleh dilakukan dengan menggunakan .... 

8. Zakat fitrah adalah salah satu rukun Islam yang wajib dilaksanakan di bulan.... 

9. “Wa-asyhadu anna muhammadar Rasulullah” sering disebut dengan syahadat.... 

10. Pipis bayi laki-laki yang belum makan dan minum kecuali ASI termasuk najis.... 

 

 

C. Jawablah Pertanyaan di bawah ini dengan benar! 

 

1. Istinja adalah bersuci setelah buang air, sebutkan benda-benda yang bisa dipakai untuk 

istinja! 
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2. Apakah kewajiban ibadah haji wajib bagi semua umat Islam? Jelaskan! 

 

 

 

 

  
 

3. Jika celana yang akan kita gunakan untuk shalat terkena cipratan air pipis, maka apa yang 

seharusnya kita lakukan? 

 

 

 

 

 

 

4. Anjing adalah salah satu hewan yang termasuk ke dalam najis berat. Jika suatu saat kaki 

kita terkena jilatan anjing, maka bagaimana cara kita bersuci?  
 

 

 

 

 

5. Puasa Ramadhan adalah puasa yang wajib kita laksanakan di bulan Ramadhan. Jelaskan 

satu keuntungan yang akan kita dapatkan dari berpuasa? 
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BERWUDU ITU MUDAH 
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Gambar 18 Anak Wudu - Sumber Gambar: https://www.wajibbaca.com 

Teman-teman semua, 

Pada kesempatan ini kita akan belajar tentang tata cara wudu. 

Ternyata wudu itu mudah lho. 

Orang yang berwudu adalah orang yang suci.  

Ayo kita berwudu. 

 
 

 

 

https://www.wajibbaca.com/
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INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 

 

Peserta didik mampu: 

3.5.3 Mendeskripsikan gerakan wudu. 

3.5.4 Mengurutkan beberapa gerakan wudu. 

3.6.5 Menjelaskan macam-macam rukun wudu 

3.6.6 Mendeskripsikan beberapa gerakan wudu secara berurutan. 

3.6.7 Menjelaskan hal-hal yang dapat membatalkan wudu. 

4.5.3 Mendemonstrasikan macam-macam gerakan wudu. 

4.5.4 Mensimulasikan beberapa gerakan wudu secara berurutan. 

4.8.6 Memperlihatkan macam-macam gerakan wudu. 

4.8.7 Menunjukkan keterampilan berwudu secara berurutan. 

 

    PETA KONSEP 

BERWUDU ITU MUDAH 
 
 
 

SIKAP SPIRITUAL SIKAP SOSIAL PENGETAHUAN KETERAMPILAN 
 
 
 

 Meyakini 
bahwa Allah 
mencitai 
hamba-Nya 
yang suci 
dan bersih. 

 Meyakini 
bahwa 
wudu dapat 
menghapus 
dosa. 

 Menjalankan 
perilaku 
hidup bersih 
dan sehat 
dalam 
kehidupan 
sehari-hari. 

 Menjalankan 
perilaku 
disiplin dan 
tertib. 

 Urutan gerakan 
wudu 

 Rukun wudu. 

 Sunnah wudu. 

 Hal-hal yang 
membatalkan 
wudu. 

 Keuntungan 
wudu 

 Demonstrasi 
Gerakan wudu 
secara 
berurutan. 

 Praktik wudu 
sesuai urutan 
gerakan wudu. 
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1 2 3 4 5 

6 7 8 9 

 
 

 

Gambar 19 Urutan Wudu - Sumber: http://www.gudangsket.blogspot.com 

 
 
 

 
 
 

Apa yang sedang dilakukan oleh seorang anak pada gambar di atas? 

 

 
Coba kamu sebutkan gerakan apa saja yang dilakukannya? 

 

 
Apakah kamu sering melakukan hal itu? 

 

 
Kapan kamu melakukan hal itu? 

 

 
Jika kamu shalat akan tetapi sebelumnya tidak berwudu, bagaimana pendapatmu? 

 

 
Yuk.. kita biasakan wudu sebelum melaksanakan shalat. 

 

 

 
Selamat Berwudu... 

http://www.gudangsket.blogspot.com/


 

Aku Bisa Karena Biasa 

1 2 3 4 5 

6 7 8 9 

 

A. Urutan Berwudu 
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Tabel. 5 

Tuliskanlah Urutan Wudu sesuai dengan Gambar di atas 

 

 

 

 

No Gerakan Wudu 

1  

2  

3  

4  

5  

6  

7  

8  

9  

 
 

 
 

 
 
 

 
 
 

 
 

 

PASTI KAMU 

BISA 
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URUTAN BERWUDU 
(Irama: Puasa-Puasa by Bimbo) 

 

Urutan berwudu  

Mencuci telapak tangan  

Berkumur-berkumur  

Menghirup air ke hidung 

 

Dibasuh wajahnya 

Lalu dibasuh tangannya  

Diusap kepalanya 

Lalu basuh telinganya 

 

Dibasuh kakinya  

Sampai dua mata kaki 

Menghadap ke kiblat 

Lalu doa setelah wudu 
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Aku pasti bisa  

Wudu itu 

Mudah 

 

 

 

 

Ayo kita praktik wudu, pasti kalian sudah bisa?  

Wudu itu mudah, pasti semua bisa. 

Sekarang, 

Majulah satu persatu ke depan kelas, 

Coba kamu praktikkan gerakan wudu dari awal sampai akhir Gerakan 

wudu kamu akan dinilai oleh guru. 

 

Tabel. 6 

Daftar Nilai Praktik Wudu Siswa 

 

Nama Siswa:............... Kelas: I / ..... 

 

 

No 

 

Urutan Wudu 

Nilai 

Baik Cukup Kurang 

1 Mencuci telapak tangan 
   

2 Berkumur-kumur 
   

3 Menghirup air ke hidung 
   

4 Membasuh wajah 
   

5 Membasuh tangan 
   

6 Mengusap kepala 
   

7 Membasuh telinga 
   

8 Membasuh kaki 
   

9 Berdoa 
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B. Tata Cara Wudu 
 
 

 

 

 

 

Apa itu wudu? 

Wudu adalah cara bersuci dari hadats kecil. 

Apa itu hadats? 

Hadats adalah keadaan tidak suci sehingga tidak diperbolehkan ibadah salah satunya adalah 

shalat. 

Oang yang akan mengerjakan shalat harus wudu terlebih dahulu.  

Dalam wudu ada yang disebut rukun dan ada yang disebut sunnah. 

 

Rukun wudu artinya hal-hal yang wajib dilakukan pada saat wudu. 

 

Rukun wudu ada enam: 

 
1. Niat Wudu  

 

 

 

 

 

 

 

2. Membasuh wajah 

 

4. Mengusap rambut 

 

 

 

 

 

 

 

5. Membasuh Kaki Sampai 2 Mata Kaki 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Membasuh tangan sampai siku 

 

 

 

 

 

 

 

6. Tertib/Urut 
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Ayo Mengingat 

NIAT WUDU 

َّ
ُ
ت وَي 

َ
ءَََّّن وُضُو 

 
عََِّّال

 
ثََِّّلِرَف

َ
حَد

 
رََِّّال

َ
غ ص 

َ  
ضًاَّالْ ر 

َ
ََّّف ِ

عَََّّلِِّ
َ
َّت

 
ىال  

 
Nawaitul wudhūa liraf’il hadaṡil asgari fardhon lillāhi ta’ālā. 

“Saya niat berwudu untuk menghilangkan hadats kecil karena Allah Swt”. 
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C. Rukun Wudu 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

TEPUK RUKUN WUDU 
(Irama: Siapa Suka Hati) 

 

Tepuk rukun wudu 

prok...prok...prok... 

 

Pertama niat wudu sambil basuh muka 

prok...prok...prok... 

 
Basuh tangan keduanya sampai siku 

prok...prok...prok... 

 

Usaplah rambutmu basuh kedua kaki Lakukan 

semuanya dengan tertib U..rut. 
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D. Sunnah Wudu 
 

 
 
 

 

SUNNAH WUDU 

Apa itu sunnah wudu? 

Sunnah wudu adalah hal-hal yang dianjurkan untuk dikerjakan dalam wudu. 

 
Sunnah Wudu: 

1. Membaca basmalah di awal wudu 
 

2. Membasuh telapak tangan 

 

 

 

 

 

 
3. Berkumur-kumur 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Menghirup air ke hidung 
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5. Membasuh telinga 

 

 

 

 

 

 

 
6. Membasuh anggota wudu 3 kali 

 

 

 

 

 
 

7. Mendahulukan anggota wudu sebelah kanan 

 

 

 

 

 

 

 
8. Membersihkan sela-sela jari tangan dan kaki 

 

 

 

 

 

 

 
9. Berdoa setelah wudu 
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Ayo Mengingat 

 

E. Doa Setelah Wudu 
 

 

 

 
 

  

 

 

DOA SETELAH WUDU 
 

هَدَُّ
 
ش
َ
ََّّأ

 
ن
َ
ََّّأ

َ
ََّّل

َ
ََّّإِله

 
هََُّّاللََُّّإِل

َ
د ََّّوَح 

َ
كَََّّل رِي 

َ
هََُّّش

َ
َّل  

هَدََُّّوََّ
 
ش
َ
ََّّأ ن 

َ
دًاَّأ دُهََُّّمُحَم  هََُّّوَََّّعَب 

ُ
ل رَسُو   

هُم ََّّ
 
لل
َ
نِي ََّّأ

 
عَل ََّّمِنَََّّاج 

َ
ن ابِي  و 

 
نِي ََّّالت

 
عَل نَََّّمِنَََّّوَاج  رِي  ِ

ه 
َ
ط
َ
ت
ُ  
الْ  

نِي َّ
 
عَل ََّّوَاج  ََّّعِبَادِكَََّّمِن 

َ
ن الِحِي  الص   

 
Allahummaj’alnī minattawwābīna waj’alnī minal mutathahhirīna  

waj’alnī min ‘ibādikasshālihīn.
  

"Aku bersaksi bahwa tidak ada tuhan selain Allah yang satu dan tidak ada 

sekutu bagi-Nya, dan aku bersaksi bahwa Muhammad itu hamba-Nya dan 

utusan-Nya. 

 

Ya Allah jadikanlah aku orang yang bertaubat dan orang yang suci serta jadikanlah 

aku sebagian hamba-Mu yang shalih". 
 

 

 

 
 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 

Gambar 20 Anak Berdoa Setelah Wudu 

Kamu anak pintar dan hebat, coba kamu 

hafalkan doa setelah wudu. 

 
 

Setelah itu satu persatu maju ke depan kelas untuk 

membaca doa setelah wudu. 

 
 

Ingat, gurumu akan menilai hafalanmu. 

Selamat bagi kamu yang sudah berhasil 

menghafalkannya. 

 
 

PASTI KAMU BISA 
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Tugas Muliaku 

 
 

F. Hal-hal yang Membatalkan Wudu 

 

 

 

Sebagai anak muslim yang pintar dan hebat, datanglah ke para ustaz yang ada di sekitar 

tempat tinggalmu, lalu tanyakanlah kepada beliau tentang hal-hal yang membatalkan wudu, 

setelah itu tulislah dalam kolom yang ada di bawah ini. 

Tabel. 7 

Hal-hal yang Dapat Membatalkan Wudu 
 

 
No 

 
Hal-hal yang Membatalkan Wudu 

 

1 
 

 
 

 

2 

 

 

3 

 

 

4 

 

 

5 

 

 

6 
 

 

Catatan: Isilah kolom di atas sesuai dengan jawaban yang kamu dapatkan. 

 
................................................... 

 

 
Paraf Ustaz 

 
Nilai Guru 
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HAL-HAL YANG MEMBATALKAN WUDU 
 
 

1. Buang air kecil dan besar. 

 
Sumber Gambar: https://tpq-nurazizah.blogspot.com 

2. Keluar angin dari dubur 

 
Sumber Gambar: https://tpq-nurazizah.blogspot.com 

3. Tidur 
 

 
Sumber Gambar: https://tpq-nurazizah.blogspot.com 

4.  Hilang akal atau gila 
 

 
Sumber Gambar: https://tpq-nurazizah.blogspot.com 

5. Bersentuhan kulit laki-laki dan 

perempuan yang bukan mahram 

dan sudah dewasa. 

 
 

https://tpq-nurazizah.blogspot.com/
https://tpq-nurazizah.blogspot.com/
https://tpq-nurazizah.blogspot.com/
https://tpq-nurazizah.blogspot.com/
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THAHARAH 
(Irama: Kemarin Paman Datang - AT Mahmud) 

 

 

Thaharah artinya bersuci 

Thaharah artinya bersuci 

Bersuci dari hadats kecil dengan wudu Bersuci dari 

hadats besar dengan mandi Bersuci dari najis 

dengan dicuci 

Bersuci pakai air, air yang suci 

 
 

Thaharah artinya bersuci 

Thaharah artinya bersuci 

Bersuci dari hadats kecil dengan wudu Bersuci 

dari hadtas besar dengan mandi Bersuci dari najis 

dengan dicuci 

Bersuci pakai air, air yang suci 
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Untuk Apa Berwudu? 
(Lirik: Apa lagi-apa lagi) 

Untuk apa? Untuk apa?  

Untuk apa berwudu? 

Berwudu, disayang Allah  

Hidup bersih dan sehat 

Untuk apa? Untuk apa?  

Untuk apa berwudu? 

Kotoran jadi hilang  

Hidup aman dan nyaman 

 

 
 

 MANFAAT WUDU 

 

Teman-teman, setiap perintah Allah  Swt. pasti ada manfaatnya bagi kita, termasuk juga 

dengan wudu.  

 

Kita bisa mendapatkan banyak manfaat dari wudu. 

 

Manfaat wudu: 

 

1. Disayang Allah Swt.  

2. Membiasakan diri hidup bersih dan sehat 

3. Menghilangkan kotoran yang menempel di badan 

4. Jika hidup bersih maka banyak disukai teman 
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1. Thaharah artinya bersuci  

 

2. Bersuci dari hadats kecil dengan wudu 

 

3. Hadats adalah keadaan tidak suci sehingga tidak diperbolehkan ibadah salah satunya 

adalah shalat 

 

4. Rukun wudu artinya hal-hal yang wajib dilakukan pada saat wudu. 

 

5. Rukun wudu ada enam, yaitu: niat, membasuh wajah, membasuh tangan sampai siku, 

mengusap sebagian kepala, membasuh kaki sampai dua mata kaki, dan tertib atau 

urut. 

 

6. Sunnah wudu artinya hal-hal yang dianjurkan untuk dikerjakan dalam wudu. 

 

7. Sunnah wudu antara lain: membaca basmalah di awal wudu, membasuh telapak 

tangan, berkumur-kumur, menghirup air ke hidung, membasuh telinga, membasuh 

anggota wudu sebanyak 3 kali, mendahulukan membasuh anggota wudu yang kanan, 

berdoa setelah wudu. 

 

8. Hal-hal yang membatalkan wudu antara lain: buang air kecil, buang air besar, 

keluar angin dari lubang belakang (dubur), tidur, hilang akal atau gila, bersentuhan 

kulit laki-laki dengan perempuan yang bukan mahram dan sudah dewasa. 

 

9. Keuntungan berwudu antara lain: disayang Allah Swt., hidup bersih dan sehat, 

hilangnya kotoran dari badan dan banyak temannya. 

 



68 FIKIH MADRASAH IBTIDAIYAH - KELAS I 

 

 
 

Pasangkanlah antara pernyataan di sebelah kiri dan pernyataan/gambar di sebelah kanan 

dengan memberikan garis yang sesuai. 

 

 
 

 

 

   

Rukun Wudu • •  

 

 

Sunnah Wudu 

 

 

• 

 

 

• 

 

 

Yang 

membatalkan 

Wudu 

 

 

• 

 

 

• 

 

 

Nawaitul wudhūa liraf’il 

hadaṡil ashgari fardhon 

lillahi ta’ālā. 

  

 

 

 Niat Wudu 

 

 

• 

 

 

• 

 

Uji Kompetensi 4 
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AKU BISA TAYAMUM 
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INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 
 

 

Peserta didik mampu 

3.7.1 Menjelaskan pengertian tayamum. 

3.7.2 Menjelaskan rukun tayamum. 

3.7.3 Menjelaskan urutan gerakan tayamum. 

3.8.1 Menjelaskan keuntungan tayamum. 

4.7.1 Mensimulasikan tata cara tayamum. 

4.7.2 Mempraktikkan tata cara tayamum. 

4.8.1 Mendeskripsikan keuntungan bertayamum. 

 

    PETA KONSEP 

 
AKU BISA TAYAMUM 

 

 
 

SIKAP SPIRITUAL SIKAP SOSIAL PENGETAHUAN KETERAMPILAN 
 
 
 

 Meyakini 
tayamum 
sebagai 
bukti Allah 
Maha 
Pemurah. 

 Menghayati 
hikmah 
tayamum. 

 Menjalankan 
perilaku 
hidup bersih 
dan sehat 
dalam 
kehidupan 
sehari-hari. 

 Menjalankan 
perilaku 

 disiplin. 

 Pengertian 
tayamum. 

 Rukun 
tayamum. 

 Urutan gerakan 
tayamum. 

 Keuntungan 
tayamum. 

 Simulasi 
 tata cara 
tayamum. 

 Praktik 
 Tata cara 
tayamum. 
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Hai teman-teman... 

Ayo tebak, apa coba yang sedang kami lakukan? 

Bukan mainan tanah lho. 

Kami berdua sedang latihan tayamum. 

Kalian sudah tahu kan tayamum itu apa?. 

Mari kita belajar......... 
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A. Urutan Tayamum 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 23: Urutan Gerakan Tayamum - Sumber Gambar: https://wisatanabawi.com/tayamum/ 

 
 

Coba perhatikan apa yang sedang dilakukaan oleh seorang paman di atas. 

 
 

Ya, itu adalah urutan dari gerakan tayamum. 

 
 

Coba kamu sebutkan gerakan apa saja yang dilakukannya? 

1. ............................................................................................................ 

 
2. ............................................................................................................ 

 
3. ............................................................................................................ 

 
4. ............................................................................................................ 

 
5. ............................................................................................................ 

Bacakan satu persatu di depan temanmu ya... 
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TAYAMUM 
(Irama: Puasa-Puasa by Bimbo) 

Tayamum artinya  

Bersuci pengganti wudu  

Caranya bersuci 

Dengan mengusapkan debu  

 

Usapkan ke wajah  

Jangan lupa baca niat  

Usapkan ke tangan  

Sampai siku dengan rata 

 

Lakukan tayamum  

Jika air tidak ada 

Atau badan sedang sakit  

Tidak boleh kena air. 
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B. Tata Cara Tayamum 

 

 

 

 

Apa itu tayamum? 

Tayamum adalah cara bersuci pengganti wudu dan mandi wajib 

 

 
Kapan tayamum dilakukan? 

1. Jika kita tidak menemukan air, misalnya 

karena kemarau panjang, air sumur 

menjadi kering bahkan tanah pun 

terlihat pecah. 

 

 
 

     Gambar 24 Kemarau - Sumber: https://www.malangtimes.com 

 

2. Jika kita dalam kondisi sakit  

yang menyebabkan  dokter melarang 

badan kita terkena air. 

 
 
 
 
 
 

Gambar 25 Anak Sakit Sumber:https://www.slideshare.net/habiburrohmanalfaruq 

 

Sama dengan wudu, dalam tayamum terdapat rukun tayamum. 

 
Rukun tayamum artinya hal-hal yang harus dilakukan ketika tayamum. 

Rukun tayamum ada empat: 

1. Niat 

2. Mengusap wajah 

3. Mengusap kedua tangan sampai siku 

4. Tertib (urut) 

http://www.malangtimes.com/
https://www.slideshare.net/habiburrohmanalfaruq
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Ayo kita praktik tayamum, pasti kalian sudah bisa kan?  

Tayamum itu mudah, pasti semua bisa. 

Sekarang, majulah satu persatu ke depan kelas, 

Coba kamu praktikkan gerakan tayamum dari awal sampai akhir  

Tabel. 8 

Daftar Nilai Praktik Tayamum Siswa 

Nama Siswa:............... Kelas: I / ..... 

NIAT TAYAMUM 
 

َّ
ُ
ت وَي 

َ
مَََّّن يَمُّ

 
تِبَاحَةََِّّالت س  ةََِّّلِِِ

َ
لا ضًاَّالص  ر 

َ
عَالىَّلِلََّّف

َ
ت  

Nawaitut tayammuma li-istibāhatisshalāti fardhan lillahi ta’ālā. 

  

“saya niat tayamum untuk bisa melaksanakan shalat, fardhu karena Allah Swt”. 

Aku Pasti Bisa 
Tayamum 

itu Mudah 

Ayo Mengingat 

 

C. Niat Tayamum 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 

  

 
 
 
No 

Urutan Wudu Nilai 

Baik Cukup Kurang 

1 Meletakkan telapak tangan 

ke tanah yang pertama 

   

2 Mengusap wajah dengan 

membaca niat 

   

3 Meletakkan telapak tangan 

ke tanah yang kedua 

   

4 Membasuh tangan kanan 

dengan tangan kiri 

   

5 Membasuh tangan kiri 

dengan tangan kanan 
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D. Manfaat Tayamum 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

MANFAAT TAYAMUM 

 

Teman-teman... 

 

Allah Swt. itu Maha Pengasih kepada setiap hamba-Nya, bahkan Allah Swt. sayang 

sekali dengan hamba-Nya yang beriman. 

 

Oleh karenanya, mari kita kerjakan perintah-Nya, dan jauhi larangan- Nya. 

 

Setiap perintah Allah Swt, pasti mengandung kebaikan bagi kita selaku umat-Nya. 

 

Tayamum memiliki banyak manfaat yang bisa kita dapatkan, diantara manfaat 

tayamum adalah: 

 

1. Tayamum bukti Allah Swt. sayang dengan kita 

 

2. Tanah lebih mudah didapatkan di sekeliling kita 

 

3. Memudahkan manusia dalam beribadah 

 

4. Mengingatkan asal mula ciptaan manusia 
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1. Tayamum adalah cara bersuci pengganti wudu 

 
 

2. Jika wudu menggunakan air yang suci maka tayamum menggunakan tanah berdebu 

yang suci 

 
3. Tayamum boleh dilakukan jika: 

a. Tidak ada air yang bisa digunakan berwudu 

b. Kondisi badan yang sakit dan tidak boleh terkena air 

 

4. Rukun tayamum ada empat: 

a. Niat 

b. Mengusap wajah dengan debu 

c. Mengusap kedua tangan sampai sikut 

d. Tertib atau urut. 

 

5. Niat tayamum adalah: 

 

عَالى
َ
ضًاَّلِلَّت ر 

َ
ةَِّف

َ
لا تِبَاحَةَِّالص  س  مََّلِِِ

يَمُّ
 
َّالت

ُ
ت وَي 

َ
 ن

Nawaitut tayammuma li-istibāhatisshalāti fardhan lillahi ta’ālā. 

 

“Saya niat tayamum untuk bisa melaksanakan shalat,  

fardhu karena Allah Swt”.

 
 

6. Hikmah tayamum adalah: 
 

a. Tayamum bukti Allah sayang dengan kita 

 

b. Tanah lebih mudah didapatkan di sekeliling kita 

 

c. Memudahkan manusia dalam beribadah 

 

d. Mengingatkan asal mula ciptaan manusia 
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Urutkan gambar di bawah ini sehingga menjadi urutan tayamum yang benar dengan 

cara menuliskan nomor urut pada titik-titik di bawah gambar! 

 

 

(.............) (.............) (.............) 
 
 

 

(.............) (.............) 

Uji Kompetensi 5 
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A. Beri tanda silang (X) pada huruf a, b, atau c pada jawaban yang benar. 

1. Rukun Wudu yang pertama adalah.... 

a. niat 

b. membasuh Kaki 

c. membasuh Tangan 

 

2. Salah satu yang dapat membatalkan wudu adalah.... 

a. minum 

b. makan 

c. tidur 

 

3. Batasan membasuh tangan ketika wudu harus sampai pada.... 

 a. sikut 

 b. ketiak 

 c. wajah 

4. Mendahulukan basuhan anggota wudu yang kanan termasuk…wudu. 

a. wajib 

b. rukun 

c. sunnah 

 

5. Salah satu rukun wudu adalah niat. Adapun lafal niat wudu berbunyi.... 

a. Nawaitul wudu-a liraf’il hadatsil ashgori fardhon lillahi ta’ala. 

b. Nawaitut tayammuma li-istibahatis shalati lillahi ta’ala. 

c. Nawaitu shauma ghodin ‘an ada-i fardhi syahri ramadhana. 

6. Jika satu saat kemarau panjang dan tidak ditemukan air kecuali untuk minum, maka wudu 

dapat diganti dengan.... 

a. mandi 

b. thaharah 

c. tayamum 

 

Penilaian Akhir Tahun 
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7. Tertib dalam wudu adalah salah satu rukun wudu, tertib artinya.... 

a. urut 

b.  ribut 

c. tenang 

8. Jika wudu menggunakan air maka tayamum menggunakan.... 

a. tisu basah 

b. tanah berdebu 

c. tepung berdebu 

9. Tanah yang kita gunakan ketika tayamum harus... 

a. suci 

b. sedikit 

c. banyak 

10. Batasan membasuh kaki harus sampai pada... 

a. lutut 

b. betis 

c. mata kaki 

 
 

B. Isilah Titik-titik di bawah ini dengan jawaban yang benar! 

1. Rukun wudu yang pertama adalah.... 

2. Wudu adalah cara bersuci dari hadats.... 

3. Jika setelah wudu buang air kecil, maka wudunya.... 

4. Jika tidak ada air maka wudu dapat diganti dengan.... 

5. Membasuh anggota wudu sebanyak 3X hukumnya .... 

6. Jika setelah wudu kita tertidur maka wudunya menjadi.... 

7. Tertib adalah rukun wudu dan tayamum. Tertib artinya.... 

8. Menjadikan badan kita bersih dan suci adalah keuntungan dari.... 

9. Rukun wudu artinya hal-hal yang … dilakukan ketika wudu. 

10. Yang diusap dengan tanah ketika tayamum adalah ...dan.... 

 
 

C. Jawablah Pertanyaan di bawah ini dengan benar! 

 
1. Sebutkan enam rukun wudu! 
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2. Tulislah niat wudu menggunakan tulisan latin! 

 
  

 

 

 
 

 

3. Apa saja yang dapat membatalkan wudu (tuliskan dua saja)? 
 
 

 

 
 

 
4. Sebutkanlah urutan tata cara wudu dari awal sampai akhir? 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 
5. Sebutkanlah urutan tata cara tayamum dari awal sampai akhir? 
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Batal : tidak sah, tidak jadi, harus mengulangi 

Haji : berkunjung 

Iman : percaya, yakin. 

Islam : agama, pasrah, selamat 

Kalimah : kumpulan kata 

Najis : kotoran yang menghalangi ibadah 

Puasa : menahan, menjaga 

Rukun Islam : hal-hal yang wajib dilakukan oleh orang yang beragama Islam 

Rukun wudu : hal-hal yang wajib dilakukan ketika wudu 

Shalat : doa, ibadah yang diawali takbir dan diakhiri salam 

Syahadat : persaksian, pengakuan 

 Syahādatain : dua kalimah syahadat 

Tertib : urut, berurutan 

Thaharah : bersuci, membersihkan diri dari hadats dan najis 

Wudu : bersuci dari hadats kecil 

Zakat : bersih, suci 
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